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PENDAHULUAN

Cakupan pelaydna atan ibu ha A=adalah 80 %, sementara di

Sumatra Barat masih pada tahun 2018 cakupan kunjungan ibu hamil K 4 sebesar

70 % Pencapaian cakupan ibu hamil mendapatkan pelayanan antenatal (K4)



2

tahun 2022 sebanyak 8485 orang mengalami peningkatan dibandingkan pada
tahun sebelumnya (Dinkes Pesisir Selatan, 2022).
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mengalami peningkatan yaitu berjumlah 8336 bayi, dibandingkan pada tahun
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2021 berjumlah sebanyak 8173 bayi. ( Badan Pusat statistik Kabupaten Pesisir

Selatan, 2022)

Penurunan AKI dan
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kesehatan ibu hamil yaitu pemberian zat besi sebanyak 90 tablet Ferum (Fe)

(JINPK-KR, 2018)
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Continuity of care (COC) adalah suatu proses dimana tenaga kesehatan

terlibat secara terus menerus dalam memberikan pelayanan yang berkualitas

ektif. COC pada awalnya merupakan ciri

o n dengan

Disisi lain, ada ibu hamil yang tahu tapi tidak melakukan kunjungan karena tidak

mampu dalam hal ekonomi, tidak mau, tidak teratur atau sama sekali belum
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pernah melakukan antenatal care (Kusmiran, 2012 dalam Kurniasih, 2020).
Adapun dampak tidak melakukan kunjungan Antenatal Care yaitu tidak

terdeteksinya kelainan-kelainan kehamilan pada ibu, kelainan fisik yang terjadi

alngkatnya angka

ringan untuk membantu memberikan rasa tenang dan nyaman, baik menjelang

maupun saat proses persalinan akan berlangsung, untuk mengurangi atau
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meringankan rasa sakit pada ibu yang akan melahirkan. Pijat endorphin
merupakan sebuah teknik sentuhan dan pemijatan ringan yang dapat

menormalkan denyut jantung_dag darah, serta meningkatkan kondisi

aman antara ibu dan bayinya. Pijat bayi merupakan salah satu terapi sentuhan

yang bisa memenuhi ketiga kebutuhan pokok tersebut karena dalam praktiknya
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pijat bayi ini mengandung unsur sentuhan berupa kasih sayang, suara atau bicara,
kontak mata, gerakan dan pijatan bayi merupakan salah satu jenis stimulasi yang

akan merangsang perkembangag maupun fungsi dari kerja sel-sel dalam

a. Dapat melakukan pengKajtan aata Sut It dan objektif pada ibu hamil

trimester 111, bersalin, nifas dan neonatus pada Ny”A” di Puskesmas Pasar

Kuok Tahun 2024.
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b. Dapat menginterpretasikan data untuk mengindentifikasi diagnosa, dasar,

masalah dan kebutuhan pada ibu hamil trimester 111, bersalin, nifas dan

neonatus pada Ny’ i Kesmas Pasar Kuok Tahun 2024.

5 bu hamil




D. Manfaat Studi Kasus
1. Bagi Mahasiswa

Adapun manfaat dari
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Ruang lingkup Laporan Kasus Kelolaan Continuity of care ini dalam

bentuk Studi Kasus Asuhan Kebidanan pada Ny. “A” GIPOAOHO dengan usia
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kehamilan Trimester 111, bersalin, nifas dan neonatus normal di Puskesmas Pasar

Kuok Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2024. Penelitian ini telah dilakukan

pada bulan Desember 2024 ebruari 2025 dan pengumpulan data telah

dengan metode




